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Abstrak
Desa Tangkit Baru merupakan sentra produksi nanas terbesar di Provinsi Jambi yang telah berkembang menjadi kawasan agrowisata berbasis pertanian lokal. Keberhasilan ini tidak hanya membawa dampak ekonomi, namun juga ikut mendorong partisipasi masyarakat, menciptakan inovasi berbasis potensi lokal dan memperkuat pemberdayaan masyarakat. Namun, kajian yang menganalisis fenomena tersebut melalui perspektif kewirausahaan sosial masih relatif terbatas. Penelitian dilakukan di Desa Agrowisata Tangkit Baru Muaro Jambi menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kewirausahaan sosial pada industri rumahan olahan nanas tercermin pada dimensi social value melalui terciptanya nilai dan manfaat sosial bagi masyarakat,dimensi civil society melalui partisipasi aktif berbagai kelompok masyarakat dalam pengelolaan usaha, dimensi innovation melalui pengembangan inovasi produk olahan dan wisata edukasi, serta dimensi economic activity melalui munculnya berbagai sumber pendapatan baru yang mendukung perekonomian desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa industri rumahan olahan nanas telah berkembang menjadi instrumen kewirausahaan sosial yang mampu mengintegrasikan tujuan sosial dan ekonomi secara berkelanjutan.
Kata Kunci: Kewirausahaan Sosial, Industri rumahan olahan nanas, Agrowisata Nanas

Abstract
Tangkit Baru Village is the largest pineapple production center in Jambi Province, which has evolved into an agrotourism destination. It has successfully harnessed agricultural potential to not only generate economic benefits but also foster community participation, drive innovation based on local resources, and strengthen community empowerment. However, research analyzing this phenomenon through the lens of social entrepreneurship remains relatively limited. This study was conducted in Tangkit Baru Agrotourism Village, Muaro Jambi, and used a qualitative approach with a case study design. The findings indicate that the implementation of social entrepreneurship within the pineapple processing home industry is reflected across several dimensions: social value, through the creation of value and social benefits for the community; civil society, through the active participation of various community groups in business management; innovation, through the development of processed products and educational tourism; and economic activity, through the emergence of new income sources that support the village economy. This research demonstrates that the pineapple processing home industry has become a social entrepreneurship instrument capable of integrating social and economic objectives sustainably.
Keyword: Social Enterpreneurship, Pineapple home industry, Pineapple Agrotourism.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Kewirausahaan sosial merupakan pendekatan yang digunakan dalam pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, terutama di daerah-daerah yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Pendekatan kewirausahaan sosial dalam pembangunan desa memang memiliki daya tarik tersendiri karena perannya dalam mengatasi tantangan sosial dan ekonomi saat ini, yaitu dengan menggabungkan ketajaman bisnis dengan tujuan sosial yang dirancang untuk menciptakan solusi berkelanjutan untuk masalah-masalah sosial yang ada (Hulgård, 2010).
Signifikansi pendekatan kewirausahaan sosial terletak pada kapabilitasnya dalam merespons dinamika sosio-ekonomi yang kompleks, termasuk tantangan kemiskinan, pengangguran, dan isu lingkungan, melalui solusi-solusi inovatif (Artha et al., 2024). Dalam paradigma ini, fokus kewirausahaan tidak terbatas pada akumulasi keuntungan finansial, melainkan pada penciptaan nilai sosial yang substansial bagi komunitas. Strategi tersebut umumnya mengedepankan optimalisasi sumber daya lokal dalam pengembangan produk atau layanan yang berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Dalam konteks pembangunan pedesaan, kewirausahaan sosial menjadi instrumen yang mampu mendorong pemberdayaan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, penguatan usaha mikro, dan pengembangan potensi lokal. Dalam era modernitas saat ini,  pembangunan pedesaan tidak lagi hanya bertumpu pada peningkatan produksi sektor pertanian, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam menciptakan nilai tambah melalui pengolahan sumber daya lokal. Berbeda dengan kewirausahaan konvensional yang berorientasi pada keuntungan, kewirausahaan sosial menempatkan penciptaan nilai sosial sebagai tujuan utama tanpa mengabaikan keberlanjutan ekonomi usaha.
Salah satu contoh yang menarik dari penerapan kewirausahaan sosial adalah pengembangan industri rumahan berbasis pengolahan hasil pertanian. Di Indonesia, banyak daerah yang memiliki potensi besar dalam hal ini, terutama di daerah pedesaan yang kaya akan sumber daya alam. Melalui pengolahan hasil pertanian, masyarakat dapat menciptakan produk yang bernilai tambah, meningkatkan pendapatan, dan menciptakan lapangan kerja. Pengembangan industri rumahan olahan nanas di Desa Wisata Tangkit Baru menjadi contoh nyata penerapan kewirausahaan sosial yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat dan peningkatan ekonomi lokal (Solikah et al., 2025).
Desa Tangkit Baru Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar pada sektor pertanian nanas dan bahkan dikenal sebagai sentra produksi nanas terbesar di Provinsi Jambi dengan hamparan kebun nanas mencapai sekitar 1.000 hektar. Potensi tersebut kemudian berkembang tidak hanya sebagai komoditas pertanian, tetapi juga sebagai destinasi agrowisata yang dikenal luas di Provinsi Jambi. Kehadiran agrowisata telah mendorong tumbuhnya berbagai industri rumahan berbasis olahan nanas seperti sirup, dodol, selai, salai, dan berbagai produk turunannya (Santosa & Priyono, 2012).
Menariknya, perkembangan industri rumahan tersebut tidak hanya menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai katalisator dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat, memperkuat kelembagaan lokal, serta membuka peluang usaha baru yang lebih inklusif. Fenomena ini menegaskan bahwa penerapan kewirausahaan sosial mampu menyinergikan penciptaan nilai sosial dengan keberlanjutan ekonomi. Kerangka kerja ini terbukti sangat relevan dan strategis dalam meningkatkan kapasitas UMKM rumah tangga olahan nanas, sehingga mampu bertransformasi menjadi pendorong ekonomi desa wisata yang tangguh, mandiri, dan berdaya saing. Transformasi ini secara spesifik terlihat melalui upaya diversifikasi produk olahan yang meminimalisir risiko kerugian akibat pembusukan buah nanas segar (Solikah et al., 2025), sekaligus mendorong pengelolaan limbah produksi menjadi produk bernilai jual seperti eco-enzyme (Aini et al., 2022).
Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengembangan UMKM olahan nanas, strategi diversifikasi produk, maupun pengembangan desa wisata. Namun demikian, masih terbatas penelitian yang secara khusus menganalisis pengembangan industri rumahan olahan nanas melalui perspektif kewirausahaan sosial, khususnya dengan menggunakan dimensi social value, civil society, innovation, dan economic activity yang dikemukakan oleh Hulgård (2010). Padahal, perspektif tersebut penting untuk memahami bagaimana aktivitas ekonomi masyarakat tidak hanya menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga menciptakan nilai sosial dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi krusial untuk mengkaji implementasi kewirausahaan sosial dalam pengembangan industri rumahan dari sekadar kegiatan sampingan menjadi katalisator nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan. Penguatan ekosistem kewirausahaan sosial di Desa Tangkit Baru dipandang sebagai strategi vital untuk meningkatkan daya saing, menciptakan ketahanan ekonomi, dan menjaga stabilitas kesejahteraan masyarakat di tengah dinamika pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kewirausahaan sosial dalam pengembangan industri rumahan olahan nanas di Desa Tangkit Baru, Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai peran kewirausahaan sosial dalam membangun ekosistem ekonomi lokal yang berkelanjutan.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi implementasi kewirausahaan sosial dalam pengembangan industri rumahan olahan nanas di Desa Agrowisata Tangkit Baru Muaro Jambi. Lokasi ini dipilih karena merupakan sentra produksi nanas terbesar di Provinsi Jambi sekaligus kawasan agrowisata yang telah mendorong berkembangnya berbagai industri rumahan berbasis olahan nanas.
Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana nilai-nilai kewirausahaan sosial diwujudkan melalui empat dimensi yang dikemukakan oleh Hulgard yaitu social value, civil society, innovation dan economic activity. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka  memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam aktivitas industri rumahan olahan nanas. Informan berjumlah 5 orang yang terdiri atas pemilik usaha olahan nanas, pelaku UMKM, Ketua Badan Permusyawaratan Desa Tangkit Baru, perangkat desa, serta masyarakat Desa Tangkit Baru yang ikut terlibat dalam pengembangan usaha olahan nanas.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas produksi, pemasaran serta keterlibatan masyarakat dalam pengembangan usaha olahan nanas. Wawancara mendalam dilakukan kepada informan untuk memperoleh informasi mengenai praktik kewirausahaan sosial, inovasi usaha, partisipasi masyarakat serta dampak ekonomi dan sosial yang dihasilkan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, arsip usaha dan dokuemn pendukung lainnya.
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang meliputi buku, jurnal ilmiah, data profil desa, data produksi nanas serta berbagai sumber lain yang relevan dengan penelitian.  Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai dengan menggunakan empat dimensi kewirausahaan sosial Hulgard : social value, civil society, innovation dan economic activity. Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh dari berbagai informan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan industri rumahan olahan nanas di Desa Agrowisata Tangkit Baru Muaro Jambi menunjukkan pemanfaatan potensi lokal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi juga mendorong terbentuknya berbagai nilai sosial yang mendukung pembangunan desa secara berkelanjutan. Komoditas nanas yang selama ini menjadi sumber mata pencaharian utama masyarakat telah berkembang menjadi berbagai produk olahan serta terintegrasi dengan pengembangan agrowisata desa. Kondisi ini menciptakan peluang ekonomi baru, memperluas akses pasar, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam berbagai aktivitas produktif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola agrowisata, pelaku usaha, dan masyarakat setempat, ditemukan bahwa pengembangan industri rumahan olahan nanas tidak berjalan semata-mata berdasarkan orientasi keuntungan ekonomi, melainkan juga didukung oleh partisipasi masyarakat, inovasi berbasis potensi lokal, serta upaya menciptakan manfaat sosial bagi komunitas. Berbagai aktivitas yang dilakukan menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan ekonomi dan tujuan sosial yang menjadi karakteristik utama kewirausahaan sosial.
Untuk memahami fenomena tersebut secara lebih komprehensif, penelitian ini menggunakan kerangka analisis kewirausahaan sosial yang dikemukakan oleh Hulgård (2010), yang terdiri atas empat dimensi utama yaitu social value, civil society, innovation, dan economic activity (Hudayana, 2020). Menurut Hulgard, kewirausahaan sosial dapat didefinisikan sebagai suatu proses pembentukan suatu nilai sosial yang dihasilkan dari kolaborasi antara orang dan organisasi dari masyarakat sipil yang terikat dalam inovasi sosial yang biasanya menceritakan aktivitas ekonomi (Darwis et al., 2021). 
Dalam implementasi praktis di sektor industri kreatif desa, dimensi-dimensi ini memberikan kerangka kerja bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas kolektif dalam mengelola komoditas lokal menjadi produk bernilai tambah yang kompetitif (Wijaya, 2021). Keempat dimensi tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana industri rumahan olahan nanas di Desa Tangkit Baru mampu menciptakan nilai sosial, mendorong partisipasi masyarakat, menghasilkan inovasi berbasis sumber daya lokal, serta membangun aktivitas ekonomi yang mendukung keberlanjutan usaha dan kesejahteraan masyarakat. 
A. Social Value
Menurut Hulgård, social value merupakan nilai sosial yang dihasilkan melalui aktivitas kewirausahaan untuk menjawab kebutuhan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan sosial secara kolektif (Nurfalah, 2016). Dalam konteks kewirausahaan sosial, keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari keuntungan ekonomi, tetapi juga dari manfaat sosial yang dirasakan oleh komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan industri rumahan olahan nanas yang terintegrasi dengan agrowisata telah menghasilkan berbagai nilai sosial bagi masyarakat Desa Tangkit Baru. 
Pertama, keberadaan agrowisata memberikan kemudahan akses pemasaran bagi petani nanas. Sebelum kawasan wisata berkembang, petani harus membawa hasil panen ke pasar induk maupun ke luar daerah untuk memperoleh pembeli. Namun saat ini masyarakat cukup meletakkan hasil panen di depan rumah dan pembeli datang secara langsung ke desa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa agrowisata telah menciptakan akses pasar yang lebih dekat dan efisien bagi petani.
Kemudahan akses pemasaran ini juga menunjukkan adanya inovasi sosial dalam memangkas rantai distribusi panjang yang biasanya membebani petani. Sebelum adanya hilirisasi ini, petani sering menghadapi kerugian akibat pembusukan nanas segar yang tidak terjual. Transformasi produk olahan seperti keripik nanas dan selai goreng tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi secara signifikan menaikkan taraf hidup masyarakat Desa Tangkit Baru, baik pemilik lahan pertanian maupun masyarakat setempat yang ikut terlibat dalam proses produksi produk olahan.  Selain itu, partisipasi aktif warga lokal sebagai pengelola dalam ekosistem ini secara signifikan mengubah pola pikir para petani, beralih dari sekadar penyedia komoditas mentah menjadi wirausahawan kreatif yang mampu mengelola usahanya secara mandiri.
Kedua, pengembangan kawasan wisata mendorong peningkatan kualitas lingkungan desa. Masyarakat mulai memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan karena kawasan tersebut menjadi destinasi yang dikunjungi wisatawan. Informan menjelaskan bahwa area yang sebelumnya dipenuhi semak kini menjadi lebih tertata dan bersih. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa manfaat agrowisata tidak hanya dirasakan oleh pelaku usaha, tetapi juga menciptakan dampak sosial bagi lingkungan sekitar. Integrasi sektor pertanian dan pariwisata tersebut secara menyeluruh memperkokoh kemandirian ekonomi desa serta menjamin keberlanjutan pemanfaatan sumber daya alam, selaras dengan upaya optimalisasi produk industri lokal dan pengolahan limbah menjadi barang yang lebih bernilai guna.
Volume produksi olahan nanas pada industri UMKM mencapai 500-1000 buah nanas sekali produksi, maka penumpukan limbah kulit nanas sebelumnya menjadi ancaman bagi kebersihan desa. Melalui transformasi bahan sisa menjadi barang bernilai ekonomi, pelaku usaha mampu menunjukkan kreativitas yang berdampak langsung pada penguatan daya tarik wisata sekaligus menjamin kelangsungan ekosistem industri kreatif yang lebih berkelanjutan (Aini et al., 2022).
Ketiga, keberadaan agrowisata turut memperkuat fungsi edukatif bagi masyarakat dan pengunjung. Pengelola menyediakan paket wisata edukasi yang memperkenalkan proses budidaya nanas, pengolahan produk turunan nanas, hingga pengenalan potensi desa kepada siswa sekolah. Paket wisata ini banyak diminati masyarakat luar untuk edukasi siswanya mulai dari tingkat TK hingga SMA, tidak hanya itu komunitas ibu-ibu juga pernah beberapa kali mengikuti paket edukasi ini. Program tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi yang berkembang juga berfungsi sebagai media pembelajaran dan transfer pengetahuan kepada masyarakat.
Aktivitas edukatif dalam agrowisata tidak hanya ditujukan bagi wisatawan, tetapi juga menjadi sarana peningktana modal manusia bagi pendudukan lokal. Program pelatihan dan studi banding juga dijalankan untuk mengoptimalkan kemampuan manajerial, tata kelola organisasi, hingga pemanfaatn teknologi digital dalam opersional usaha (Efni Anita et al., 2023).  Penguatan kapasitas ini melibatkan mitra lokal seperti CV Tulimario dan CV Yusra, yang menunjukkan adanya kolaborasi masyarakat sipil dalam meningkatkan daya saing produk unggulan daerah secara berkelanjutan
Keempat, berkembangnya agrowisata meningkatkan perhatian pemerintah terhadap pembangunan infrastruktur desa. Perbaikan akses jalan dan fasilitas pendukung wisata menjadi salah satu dampak tidak langsung yang dirasakan masyarakat sejak kawasan tersebut berkembang sebagai destinasi wisata. Manfaat sosial ini bersifat kolektif, di mana perbaikan infrastruktur jalan dan fasilitas pendukung lainnya dinikmati oleh seluruh warga, bukan hanya oleh pelaku UMKM.
Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan industri rumahan olahan nanas telah menghasilkan manfaat sosial yang melampaui tujuan ekonomi semata. Aktivitas usaha yang berkembang mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, memperkuat identitas desa, serta menciptakan manfaat kolektif yang sejalan dengan konsep social value yang dikemukakan oleh Hulgård.
B. Civil Society
Hulgård menjelaskan bahwa dimensi civil society menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pengembangan kewirausahaan sosial. Pada dimensi ini, partisipasi dan inisiatif masyarakat menjadi modal sosial yang penting untuk dioptimalkan (Mahendri, 2024). Keberhasilan usaha sosial ditentukan oleh keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan, pengelolaan program, serta penciptaan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi komunitas.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan industri rumahan olahan nanas dan agrowisata di Desa Tangkit Baru dibangun melalui partisipasi aktif masyarakat. Partisipasi tersebut terlihat sejak tahap awal pembentukan agrowisata yang diawali melalui musyawarah antara pemerintah desa dan masyarakat pemilik lahan. Keputusan untuk mengembangkan kawasan wisata tidak dilakukan secara sepihak, melainkan melalui kesepakatan bersama yang mempertimbangkan kepentingan masyarakat. Pemerintah dalam hal ini merupakan pihak penggagas pembangunan agrowisata yang kemudian disosialisasikan kepasa masyarakat. 
Mekanisme musyawarah digunakan hingga tercapai mufakat antara pemerintah dan masyarakat. Masyarakat juga secara sukarela memberikan sebagian lahannya untuk pembangunan jalan setapak, saung dan fasilitas wisata lainnya tanpa adanya jaminan keuntungan pada tahap awal. Keterlibatan ini menunjukkan adanya modal sosial berupa kepercayaan dan semangat gotong royong yang tinggi sebagai fondasi pengembangan wisata. Selain itu, musyawarah juga diterapkan dalam berbagai keputusan strategis seperti pengaturan pedagang, penggunaan lahan, pengelolaan fasilitas wisata, dan pembagian hasil usaha.
Keterlibatan masyarakat juga terlihat melalui keberadaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai pengelola utama kawasan wisata. Pokdarwis berfungsi sebagai wadah yang menghubungkan berbagai kepentingan masyarakat, pemerintah desa, pemilik lahan, dan pelaku UMKM. Selain itu, terdapat sistem pengawasan yang melibatkan unsur masyarakat guna memastikan akuntabilitas pengelolaan wisata.
Partisipasi masyarakat juga terlihat dari keterlibatan berbagai kelompok sosial seperti kelompok pemuda dan kelompok PKK. Pemuda desa berperan dalam kegiatan promosi melalui media sosial dan berbagai aktivitas wisata, sedangkan kelompok PKK berperan dalam pengembangan UMKM olahan nanas. Keterlibatan berbagai kelompok masyarakat tersebut menunjukkan bahwa manfaat pembangunan tidak terpusat pada kelompok tertentu, melainkan didistribusikan secara lebih inklusif.
Di sisi lain, hasil penelitian juga menemukan bahwa masih terdapat tantangan dalam meningkatkan kesadaran sebagian masyarakat mengenai pentingnya pariwisata sebagai aset bersama. Beberapa pemilik lahan masih mempertimbangkan potensi kerugian ekonomi ketika lahannya digunakan untuk fasilitas wisata. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses membangun partisipasi masyarakat merupakan proses yang berkelanjutan dan memerlukan penguatan kapasitas serta kesadaran kolektif. Partisipasi aktif masyarakat melalui Pokdarwis, kelompok PKK dan kelompok pemuda juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan program pengembangan desa yang dipengaruhi oleh modal sosial berupa kepercayaan, norma, jaringan sosial dan partisipasi masyarakat dalam komunitas (Syahrier et al., 2026).
Temuan tersebut mengonfirmasi pandangan Hulgård, bahwa kewirausahaan sosial berkembang melalui kekuatan masyarakat sipil yang diwujudkan dalam partisipasi, kolaborasi, dan kepemilikan bersama terhadap proses pembangunan.
C. Innovation
Menurut Hulgård, inovasi merupakan unsur penting dalam kewirausahaan sosial yang berfungsi sebagai solusi terhadap persoalan sosial dan ekonomi masyarakat(Nurfalah, 2016). Inovasi tidak selalu berbentuk teknologi baru, tetapi dapat berupa pengembangan produk, layanan, maupun model organisasi yang lebih efektif dalam menciptakan nilai sosial (Santos, 2023).
Berdasarkan hasil penelitian, inovasi dalam pengembangan industri rumahan olahan nanas diwujudkan melalui diversifikasi produk berbasis komoditas lokal. Masyarakat tidak lagi bergantung pada penjualan nanas segar, tetapi mengembangkan berbagai produk turunan seperti dodol nanas, sirup nanas, selai nanas, salai nanas, bolu nanas, dan berbagai produk lainnya yang jumlahnya mencapai lebih dari dua puluh jenis produk.
Diversifikasi tersebut menjadi strategi penting dalam meningkatkan nilai tambah komoditas nanas sekaligus mengurangi risiko kerugian akibat keterbatasan daya simpan buah segar. Melalui pengolahan lanjutan, nanas tidak hanya diposisikan sebagai komoditas pertanian, tetapi juga sebagai sumber ekonomi kreatif yang mampu menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat.
Selain inovasi produk, inovasi juga terlihat pada pengembangan paket wisata edukasi. Pengunjung tidak hanya menikmati pemandangan kebun nanas, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar mengenai budidaya nanas, pengolahan produk UMKM, serta potensi ekonomi desa. Paket wisata tersebut menjadi bentuk inovasi layanan yang mengintegrasikan sektor pertanian, pendidikan, dan pariwisata. Paket Wisata ini mencakup tur kebun, penjelasan budidaya nanas, pemberian sirup nanas dan kunjungan ke UMKM Pengolahan nanas. Pengunjung juga dapat merasakan berwisata rekreasi sambil memetik nanas secara langsung di kebunnya sebagai daya tarik pengalaman berwisata di desa agrowisata nanas Tangkit Baru Muaro Jambi.
Inovasi lainnya tampak pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi wisata. Meskipun pengelolaan pemasaran digital masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia, penggunaan media sosial dalam promosi menunjukkan adanya upaya adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi.
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya berbagai upaya pengembangan produk berbasis limbah nanas melalui kerja sama dengan perguruan tinggi dan kegiatan penelitian mahasiswa. Pengolahan limbah menjadi produk bernilai seperti eco-enzyme dan sabun cuci piring merupakan hasil kerjasama dengan perguruan tinggi yang ikut memperkaya ragam produk yang dihasilkan dari pengembangan industri olahan nanas. Berbagai penelitian mengenai pemanfaatan limbah nanas menjadi produk bernilai tambah memperlihatkan adanya potensi inovasi yang terus berkembang dalam ekosistem kewirausahaan sosial desa. 
Dengan demikian, inovasi yang berkembang di Desa Tangkit Baru tidak hanya menghasilkan produk baru, tetapi juga menciptakan model pengembangan desa yang mengintegrasikan sektor pertanian, UMKM, pendidikan, dan pariwisata secara berkelanjutan.

D. Economic Activity
Hulgård menegaskan bahwa kewirausahaan sosial tetap memerlukan aktivitas ekonomi yang mampu menghasilkan pendapatan untuk menjaga keberlanjutan organisasi dan program sosial yang dijalankan (Nurfalah, 2016). Aktivitas ekonomi tersebut tidak semata-mata berorientasi pada profit, tetapi digunakan untuk mendukung penciptaan nilai sosial bagi masyarakat (Artha et al., 2024).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan industri rumahan olahan nanas telah menciptakan berbagai sumber pendapatan yang menopang keberlanjutan ekonomi masyarakat desa. Selain tetap memperoleh pendapatan dari hasil panen nanas, masyarakat memperoleh manfaat ekonomi dari sektor wisata, perdagangan, jasa dan UMKM. Data penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata petani nanas di Desa Tangkit Baru saat ini telah melampaui upah minimum Provinsi Jambi tahun 2024, hal ini tentu mengindikasikan bahwa ekosistem agrowisata telah melampaui indikator kebutuhan dasar dan sosial masyarakat secara efektif (Damhudi et al., 2024).
Aktivitas ekonomi utama berasal dari penjualan nanas segar dan berbagai produk olahan nanas yang diproduksi oleh UMKM lokal. Keberadaan lebih dari dua puluh (20) jenis produk olahan menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu mengembangkan hilirisasi komoditas nanas sehingga menghasilkan nilai tambah ekonomi yang lebih besar dibandingkan menjual produk mentah. Pemanfaatan media digital dalam promosi produk olahan nanas menunjukkan upaya pelaku usaha untuk memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu peneliti yang menemukan bahwa pemanfaatan media sosial dan teknologi digital berperan penting dalam memperkuat daya saing usaha lokal (Rizal et al., 2025).
Selain itu, aktivitas ekonomi juga berkembang melalui sektor wisata. Pendapatan diperoleh dari penjualan tiket masuk, penyewaan kios usaha, penyelenggaraan paket wisata edukasi, serta berbagai aktivitas ekonomi lain yang muncul akibat meningkatnya kunjungan wisatawan. Sistem pengelolaan wisata telah menerapkan mekanisme pungutan tiket masuk yang awalnya sebesar Rp.2000.- kemudian meningkat menjadi Rp.5.000,- per pengunjung. Pendapatan tersebut kemudian digunakan untuk biaya operasional, pengembangan usaha, pemeliharaan aset wisata serta kontribusi terhadap pendapatan asli desa (PAD). 
Pengelolaan ekonomi tersebut dilakukan secara terstruktur melalui mekanisme pembagian pendapatan yang telah disepakati bersama oleh masyarakat dan pemerintah desa. Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa keuntungan ekonomi digunakan kembali untuk mendukung keberlanjutan usaha dan pembangunan masyarakat.
Di samping itu, keberadaan dukungan dari pemerintah, Bank Indonesia, dan berbagai institusi lain melalui program bantuan dan CSR turut memperkuat kapasitas ekonomi kawasan wisata. Namun demikian, pengelola tetap berupaya membangun sumber pendapatan mandiri agar kegiatan wisata dan UMKM dapat berkelanjutan tanpa ketergantungan penuh pada bantuan eksternal.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi yang berkembang di Desa Tangkit Baru tidak hanya berfungsi sebagai sumber keuntungan finansial, tetapi juga menjadi instrumen untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan pembangunan desa. Selain itu, muncul aktivitas ekonomi baru berupa penyewaan kios, jasa pemandu wisata, penjualan makanan dan minuman, serta kegiatan ekonomi lainnya yang terkait dengan kunjungan wisatawan. Temuan ini menunjukkan bahwa agrowisata telah menciptakan efek berganda (multiplier effect) bagi perekonomian desa. 
Berdasarkan empat dimensi Hulgard, Agrowisata Nanas Tangkit Baru dapat dikategorikan sebagai praktik kewirausahaan sosial karena berhasil mengintegrasikan nilai sosial (social value) berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat, partisipasi masyarakat (civil society) melalui keterlibatan aktif warga dan Pokdarwis, inovasi sosial (innovation) melalui transformasi kebun nanas menjadi agrowisata edukatif, serta aktivitas ekonomi (economic activity) yang menciptakan sumber pendapatan baru bagi masyarakat dan desa. Namun, optimalisasi kapasitas sumber daya manusia, branding digital, dan perluasan kemitraan masih menjadi tantangan utama dalam pengembangan kewirausahaan sosial berbasis agrowisata di Desa Tangkit Baru.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan industri rumahan olahan nanas di Desa Agrowisata Tangkit Baru telah mengimplementasikan prinsip-prinsip kewirausahaan sosial sebagaimana dikemukakan oleh Hulgård (2010), yaitu social value, civil society, innovation, dan economic activity. Keempat dimensi tersebut saling terintegrasi dalam mendukung pengembangan ekonomi lokal yang berbasis pada potensi komoditas nanas. 
Pada dimensi social value, pengembangan industri rumahan dan agrowisata nanas mampu menciptakan manfaat sosial bagi masyarakat berupa kemudahan akses pemasaran hasil pertanian, peningkatan kualitas lingkungan desa, penguatan fungsi edukatif kawasan wisata, serta meningkatnya perhatian terhadap pembangunan infrastruktur desa. Pada dimensi civil society, pengelolaan usaha dilakukan melalui partisipasi aktif masyarakat yang diwujudkan dalam musyawarah, keterlibatan Pokdarwis, partisipasi pemuda dan perempuan, serta kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah desa.
Dimensi innovation tercermin melalui diversifikasi berbagai produk olahan nanas, pengembangan paket wisata edukasi, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta penguatan kerja sama dengan berbagai pihak dalam pengembangan potensi lokal. Sementara itu, dimensi economic activity terlihat dari berkembangnya berbagai aktivitas ekonomi yang bersumber dari penjualan nanas segar, produk olahan, kegiatan wisata, penyewaan kios, dan berbagai usaha pendukung lainnya yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus mendukung keberlanjutan pengelolaan desa wisata.
Dengan demikian, industri rumahan olahan nanas di Desa Agrowisata Tangkit Baru tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ekonomi rumah tangga, tetapi telah berkembang menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat yang mampu mengintegrasikan tujuan sosial dan ekonomi secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengoptimalkan potensi lokal untuk memperkuat ekonomi desa sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Meskipun demikian, penguatan kapasitas sumber daya manusia di bidang pemasaran digital, inovasi produk, dan pengelolaan wisata masih perlu ditingkatkan. Dukungan pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta menjadi penting untuk memperkuat keberlanjutan ekosistem kewirausahaan sosial sehingga industri rumahan olahan nanas dapat berkembang lebih kompetitif dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat Desa Tangkit Baru.
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